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ABSTRAK
Manumbi Fian, 2016. Kehidupan Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan (Suatu
Penelitian Pada Masyarakat di Sekitar Danau Limboto Kelurahan Kayubulan
Kecamatan Limboto Kabupaten Gorontalo). Skripsi, Jurusan Sosiologi, Fakultas
Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo, dibawah bimbingan Bapak Farid Th.
Musa, S.Sos., MA selaku pembimbing I dan Bapak Sainudin Latare, S.Pd., M.Si
selaku pembimbing II.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana kehidupan sosial ekonomi
masyarakat nelayan di sekitar danau Limboto Kelurahan Kayubulan Kecamatan
Limboto Kabupaten Gorontalo. Metode dalam penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif sesuia dengan permasalahan yang
diangkat. Dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung melalui interview dan
observasi untuk memperoleh data yang akurat.

Masyarakat Kelurahan Kayubulan sebagian besar berfrofesi sebagai nelayan yang
secara turun-temurun dari nenek moyang mereka,  dengan teknologi penagkapan
ikan yang sederhana, dan sebagian dari para nelayan juga belum mempunyai alat
dalam melakukan penangkapan ikan, sehingga ketergantungan terhadap alam
amat besar. Sehingga itu kehidupan ekonomi masyarakat di sekitar danau
Limboto belum begitu stabil karena sekarang ini para nelayan susah sekali
mencari ikan, karena danau sekarang ini sudah dangkal sedangkan kehidupan para
nelayan ini masih bergantung di danau. Dengan tingkat pendapatan yang hanya
memenuhi kebutuhan pokok, masyarakat Kelurahan Kayubulan masih adanya
interaksi dan saling tolong menolong, ikan yang suami mereka dapat dari danau,
yang lain di berikan kepada orang yang melaksanakan pesta, dan yang lainnya di
bawah kepasar, masyarakat yang di sekitar danau kalau tidak ada amplop (uang
yang mereka berikan atau kadou (hadiah) yang mereka berikan kepada orang yang
melaksanakan pesta mereka hanya membantu dengan menggunakan tenaga
mereka, suami dan anak-anak mereka juga membantu di pesta tersebut, sampai-
sampai suami mereka membantu mencuci piring, dan mencukur kelapa”.
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